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Abstrak−Kurangnya pengetahuan dan informasi akan spesifikasi dari laptop membuat orang awam yang ingin membeli laptop 

merasa bingung untuk menentukan laptop mana yang sesuai dengan kebutuhan. Sebagai alat bantu yang dapat digunakan untuk 

pemilihan laptop maka dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan. Didalam sistem pendukung keputusan terdapat 

beberapa metode, salah satu yang dapat digunakan yaitu metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio 

Analysis). Pada penelitian ini, penulis akan mengangkat suatu kasus untuk mencari alternatif terbaik dari suatu kriteria yang 

telah ditetapkan untuk menentukan perbandingan dengan cara merating alternatif yang ada dengan menggunakan metode 

MOORA (Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis). Berdasarkan skor kinerja relatif, Asus Rog GL552JX 

(A9) mendapatkan skor tertinggi yaitu 0,217 dan menempati peringkat pertama. Diikuti oleh Asus A455LD (A4) dengan skor 

0,21585 dan peringkat kedua, serta Acer Aspire E5-551 (A2) dengan skor 0,19785 dan peringkat ketiga. Acer One 10 S100X 

(A10) mendapatkan skor terendah yaitu 0,1042 dan menempati peringkat terakhir. Dengan demikian, Asus Rog GL552JX (A9) 

dapat dianggap sebagai laptop terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Laptop; MOORA 

Abstract−The lack of knowledge and information regarding laptop specifications makes ordinary people who want to buy a 

laptop feel confused about determining which laptop suits their needs. As a tool that can be used to select a laptop, a decision 

support system is needed. In decision support systems there are several methods, one of which can be used is the MOORA 

method (Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis). In this research, the author will raise a case to find the 

best alternative from predetermined criteria to determine comparisons by rating existing alternatives using the MOORA (Multi-

Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis)method. Based on the relative performance scores, Asus Rog GL552JX 

(A9) obtained the highest score of 0.217 and ranked first. This was followed by Asus A455LD (A4) with a score of 0.21585 

and second place, and Acer Aspire E5-551 (A2) with a score of 0.19785 and third place. Acer One 10 S100X (A10) received 

the lowest score of 0.1042 and ranked last. Thus, Asus Rog GL552JX (A9) can be considered as the best laptop based on the 

established criteria in this study. 

Keywords: Decision Support System; Laptops; MOORA 

1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan teknologi saat ini meningkat seiring dengan perkembangan teknologi saat ini. Teknologi mobile 

berkembang tidak hanya pada laptop. Saat ini banyak yang menggunakan laptop sebagai sarana untuk mengerjakan 

suatu pekerjaan pengganti PC. Seperti halnya dalam dunia kerja, para karyawan kantor yang setip hari bekerja 

dibalik meja juga harus mengandalkan teknologi. Salah satunya yaitu dengan menggunakan laptop sebagai sarana 

pekerjaan[1]. 

Dewasa ini, banyak merek dan tipe laptop yang dijual dipasaran, tentunya dengan harga yang bervariasi 

pula, membuat pengguna menjadi kesulitan dalam menentukan pilihan yang sesuai dengan kebutuhannya. Tidak 

jarang juga pengguna membeli laptop dengan spesifikasi yang tidak disesuaikan dengan kegunaannya. Misalnya 

saja, membeli laptop dengan spesifikasi tinggi, tetapi penggunaannya hanya sebatas untuk pekerjaan mengetik. 

Padahal sebenarnya dengan spesifikasi “tinggi” tersebut, pengguna dapat menggunakan laptop untuk pekerjaan 

lain yang lebih berat, design grafis misalnya[2]. Untuk mengatasi hal ini, maka diperlukan adanya sistem 

pendukung keputusan, yang mampu mengolah kriteria yang dibandingkan dengan lebih baik[3]. Dalam penelitian 

ini, kriteria-kriteria yang dibutuhkan adalah harga, processor, harddisk, VGA (Video Graphics Array) dan RAM 

(Random Access Memory)[4]. 

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem berbasis computer yang mampu memecahkan masalah 

manajemen dalam menghasilkan alternatif terbaik untuk mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil 
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keputusan[5], [6]. Dalam SPK menggunakan metode metode dalam memutuskan yang menjadi alternatif terbaik, 

seperti WASPAS dan MOORA. Metode ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi dan memberi peringkat alternatif 

yang ada sehingga lebih mudah untuk menentukan[7][8]. 

Penelitian ini mengimplementasikan dengan metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the basis 

of Ratio Analysis) metode ini adalah suatu pendekatan yang menggunakan komputasi matematika untuk 

menyelesaikan masalah yang kompleks dengan tujuan mengoptimalkan kualitas secara keseluruhan[9][10]. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis 

(MOORA) untuk menetukan pemilihan laptop. Metode MOORA dipilih karena kemudahan dalam mencari 

alternative terbaik dari beberapa alternatif yang ada. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

keputusan yang efektif yang berguna bagi para calon pembeli[11]. Penelitian yang dilakukan oleh Desi dkk tahun 

2023 meneliti mengenai pemilihan lahan untuk perkebunan dengan metode MOORA memperoleh kecamatan 

pondok kelapa sebagai lahan yang terpilih[12]. Penelitian yang dilakukan oleh Lia Dahlia dkk tahun 2023 meneliti 

keputusan untuk lowongan pekerjaan bagi alumni dengan metode ROC dan MOORA memperoleh lowongan 

pekerjaan yang direkomendasikan[13]. 

Saat ini terdapat banyak penelitian yang memuat tentang pembagian bahan pangan bersubsidi dengan 

menerapkan sistem pendukung keputusan. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Hasan  Alarifi tentang 

“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Laptop dengan Metode Simple Additive Weighting”,[14].  Teddy 

Hartanto, Maria Irmina Prasetiyowati pada tahun 2012 melakukan penelitian berjudul Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Laptop Berbasis Web dengan Metode Analytical Hierarchy Process[2]. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Nur Arifah Syafitri, Sutardi, Anita Puspita Dewi berjidul “Penerapan Metode 

Weighted Product dalam Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Laptop Berbasis Web”[4]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi,  

pemodelan, dan pemanipulasian data[15]. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam 

situasi yang semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur[4]. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support 

System, DSS) adalah suatu sistem yang dirancang untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang 

kompleks dan seringkali melibatkan berbagai faktor[16]. DSS memanfaatkan data, model, dan teknik analisis 

untuk menyediakan informasi yang berguna kepada pengguna dalam proses pengambilan keputusan[17]. 

2.2 Laptop 

Laptop adalah komputer bergerak yang dapat dipindahkan dengan mudah, memiliki ukuran relatif kecil dan ringan 

dengan berat berkisar antara 1-6 kg, tergantung pada ukuran dan bahan yang digunakan. Berdasarkan 

spesifikasinya, laptop dapat digunakan dalam berbagai lingkungan seperti untuk bermain game, desain grafis, 

pekerjaan kantor, pendidikan, hiburan, dan kebutuhan lainnya, menjadikannya alat yang multifungsi dan fleksibel 

untuk berbagai aktivitas sehari-hari[1]. 

2.3 Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) 

Metode MOORA pertama kali diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadskas pada tahun 2006 sebagai multiobjektif 

sistem yaitu mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling bertentangan secara bersamaan[11][18]. Pada 

awalnya metode ini diperkenalkan oleh Brauers pada tahun 2004 sebagai “Multi-Objective Optimization” yang 

dapat digunakan untuk memecahkan memecahkan berbagai masalah pengambilan keputusan yang rumit pada 

lingkungan perusahaan[19]. Metode ini diterapkan untuk memecahkan berbagai jenis masalah dengan perhitungan 

matematika yang kompleks[20]. Adapun langkah – langkah metode MOORA, sebagai berikut: 

1. Menentukan Matriks Keputusan 

Menentukan tujuan untuk mengidentifikasi atribut evaluasi yang bersangkutan 

Xij = [

X11 X12 . X1n

X21 X22 . X2n

. . . .
Xm1 Xm2 . Xmn

] (1) 

Dengan :  

Xij  : Matriks keputusan alternatif i pada kriteria j  

i  : Alternatif (baris) 

j  : Atribut atau kriteria (kolom) 

n  : Jumlah atribut/kriteria 

m  : Jumlah alternatif/baris 

2. Menghitung Matriks Normalisasi 
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Xij
∗ = 

Xij

√[∑ Xij2]m
i=1

 (2) 

Dengan : 

Xij   : Matriks keputusan pada alternatif i pada kriteria j 

i : Alternatif (Baris) 

j : Atribut/Kriteria (Kolom) 

m : Jumlah Alternatif 

Xij
∗  : Matriks Normalisasi pada alternatif i pada kriteria j 

3. Menghitung Nilai Optimasi 

Untuk optimasi Multiobjektif, ukuran yang dinormalisasikan ditambahkan dalam kasus maksimasi (untuk 

atribut yang menguntungkan)  dan dikurangi dalam kasus minimasi (untuk atribut yang tidak menguntungkan). 

Jika Bobot tidak disertakan dalam perhitungan nilai optimasi, menggunakan rumus berikut : 

Yi
∗ = ∑ Xij

∗ −
g
j=1 ∑ Xij

xn
j=g+1  (3) 

Jika Bobot disertakan dalam perhitungan nilai optimasi, meggunakan rumus berikut: 

Yi
∗ = ∑ WjXij

∗ − ∑ WjXij
n
j=g+1

g
j  (4) 

Dengan : 

𝑋𝑖𝑗
∗  : Matrik Normalisasi pada alternative I pada kriteria j 

j : Atribut/Kriteria (Kolom) 

g : Jumlah/Atribut/Kriteria/Kolom dengan kriteria benefit 

g+1 : Atribut/Kriteria (Kolom) dengan kriteria cost (biaya) 

n : Jumlah kriteria/atribut/kolom 

𝑌𝑖
∗ : Nilai Optimasi pada alternatif i 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pemilihan laptop terkadang sering mengalami kesulitan dalam mendapatkan keputusan untuk menentukan 

atau memilih laptop terbaik. Berdasarkan permasalahan diatas maka dibentuk sistem untuk memecahkan masalah 

yang dialami oleh pembeli agar tidak terjadi kekeliruan. Berdasarkan masalah ini, penulis membuat Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Laptop Dengan Metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio 

Analysis (MOORA). Berikut ini kriteria untuk pemilihan laptop: 

Tabel 1. Data Kriteria 

Kode Kriteria Nama Kriteria 

C1 Harga 

C2 Processor 

C3 Harddisk 

C4 VGA 

C5 RAM 

Tabel 1 merupakan tabel data kriteria menyajikan kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitian untuk 

mengevaluasi dan membandingkan laptop-laptop yang tersedia. Kriteria-kriteria tersebut meliputi Harga (C1), 

Processor (C2), Harddisk (C3), VGA (C4), dan RAM (C5). Kriteria Harga (C1) menunjukkan harga dari masing-

masing laptop yang menjadi objek penelitian, sementara kriteria Processor (C2) mengukur kualitas dan performa 

processor yang terdapat pada laptop. Harddisk (C3) menilai kapasitas dan jenis harddisk yang digunakan, VGA 

(C4) mengukur kualitas dan jenis kartu grafis yang mempengaruhi kualitas tampilan grafis, dan RAM (C5) menilai 

kapasitas RAM yang mempengaruhi kinerja multitasking. Dengan menggunakan kriteria-kriteria ini, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan rekomendasi laptop terbaik berdasarkan kebutuhan dan preferensi pengguna. 

Tabel 2. Data Alternatif 

Kode Alternatif Nama Alternatif 

A1 Asus VivoBook Max X441MA 

A2 Acer Aspire E5-551 

A3 Asus VivoBook E12 E203MAH 

A4 Asus A455LD 

A5 Axioo-Neon TNWC825 

A6 Lenovo Thinkpad T420 

A7 Lenovo G4070 
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Kode Alternatif Nama Alternatif 

A8 Acer Aspire One D270-26C 

A9 Asus Rog GL552JX 

A10 Acer One 10S100X 

Tabel 2 merupakan data alternatif menyajikan daftar laptop alternatif yang akan dievaluasi dalam penelitian 

ini, meliputi Asus VivoBook Max X441MA (A1), Acer Aspire E5-551 (A2), Asus VivoBook E12 E203MAH 

(A3), Asus A455LD (A4), Axioo-Neon TNWC825 (A5), Lenovo Thinkpad T420 (A6), Lenovo G4070 (A7), Acer 

Aspire One D270-26C (A8), Asus Rog GL552JX (A9), dan Acer One 10S100X (A10). Dengan 

mempertimbangkan kriteria-kriteria seperti Harga, Processor, Harddisk, VGA, dan RAM, penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi dan membandingkan laptop-laptop alternatif tersebut guna memberikan rekomendasi laptop 

terbaik sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna. 

Tabel 3. Kriteria Laptop 

Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Jenis 

C1 Harga 25% Cost 

C2 Processor 20% Benefit 

C3 Harddisk 20% Benefit 

C4 VGA 15% Benefit 

C5 RAM 20% Benefit 

Tabel 3 merupakan kriteria laptop memperlihatkan kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengevaluasi laptop, yang mencakup Harga (C1) dengan bobot 25% dan jenis kriteria Cost, Processor (C2) 

dengan bobot 20% dan jenis kriteria Benefit, Harddisk (C3) dengan bobot 20% dan jenis kriteria Benefit, VGA 

(C4) dengan bobot 15% dan jenis kriteria Benefit, serta RAM (C5) dengan bobot 20% dan jenis kriteria Benefit. 

Tabel 4. Pembobotan Kriteria C1 (Harga) 

Kriteria Nilai Bobot 

(C1) Harga 

2.5 – 5 Juta 5 

5 – 7.5 Juta 4 

7.5 – 10 Juta 3 

10 – 12.5 Juta 2 

12.5 – 17 Juta 1 

Tabel 4 merupakan pembobotan kriteria C1 (Harga) menunjukkan skala pembobotan berdasarkan rentang 

harga laptop. Untuk rentang harga 2.5 – 5 Juta, diberikan bobot 5; untuk rentang 5 – 7.5 Juta, bobotnya adalah 4; 

rentang 7.5 – 10 Juta memiliki bobot 3; rentang 10 – 12.5 Juta memiliki bobot 2; dan rentang 12.5 – 17 Juta 

memiliki bobot 1. 

Tabel 5. Pembobotan Kriteria C2 (Processor) dan C4 (VGA) 

Kriteria Nilai Bobot 

C2 (Processor) dan C4 (VGA) 

Sangat rendah 1 

Rendah 2 

Sedang 3 

Tinggi 4 

Sangat Tinggi 5 

Tabel 5 merupakan pembobotan kriteria C2 (Processor) dan C4 (VGA) menampilkan skala pembobotan 

berdasarkan kualitas Processor dan VGA pada laptop. Skala bobot ini mencakup kategori Sangat Rendah dengan 

bobot 1, Rendah dengan bobot 2, Sedang dengan bobot 3, Tinggi dengan bobot 4, dan Sangat Tinggi dengan bobot 

5. 

Tabel 6. Pembobotan Kriteria C3 (Harddisk) 

Kriteria Nilai Bobot 

C3 (Harddisk) 

250 GB 1 

320 GB 2 

500 GB 3 

1 TB/ 1000 GB 4 

128 SSD + 1 TB 5 

Tabel 6 merupakan pembobotan kriteria C3 (Harddisk) menampilkan skala pembobotan berdasarkan 

kapasitas dan jenis harddisk pada laptop. Rentang bobot ini mencakup harddisk dengan kapasitas 250 GB yang 
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memiliki bobot 1, 320 GB dengan bobot 2, 500 GB dengan bobot 3, 1 TB atau 1000 GB dengan bobot 4, dan 

kombinasi 128 SSD + 1 TB dengan bobot 5. 

Tabel 7. Pembobotan Kriteria C5 (RAM) 

Kriteria Nilai Bobot 

C5 (RAM) 

2 GB 1 

4 GB 2 

8 GB 3 

16 GB 4 

32 GB 5 

Tabel 7 merupakan pembobotan kriteria C5 (RAM) menampilkan skala pembobotan berdasarkan kapasitas 

RAM pada laptop. Rentang bobot ini mencakup RAM sebesar 2 GB dengan bobot 1, 4 GB dengan bobot 2, 8 GB 

dengan bobot 3, 16 GB dengan bobot 4, dan 32 GB dengan bobot 5. 

Tabel 8. Data Alternatif dan Kriteria 

Kode 

Alternatif 

Kriteria 

Harga 

(C1) 
Processor (C2) 

Hardisk 

(C3) 
VGA (C4) 

RAM 

(C5) 

A1 4.299.000 Intel Celeron N400 1 TB Intel HD Grafis 4 GB 

A2 6.699.000 AMD A10-7300 1 TB AMD Radeon R7 M265 4 GB 

A3 3.899.000 Intel Celeron N400 500 GB Intel Celeron 4 GB 

A4 
9.499.000 Intel Core i7-

4510U 

1 TB Nvidia GeForce GT 820M 4 GB 

A5 
4.100.000 Intel Celeron 

N2940 

500 GB Intel HD Family 2 GB 

A6 4.000.000 Core i5 500 GB Nvidia Nvs 4200M 4 GB 

A7 
5.099.000 Intel Core i3-

4030U 

500 GB Intel HD Family 2 GB 

A8 4.000.000 Intel Atom N2600 320 GB Intel GMA 3600 2 GB 

A9 
12.299.000 Intel Core i7 

4720HQ 

1 TB Nvidia GeForce GTX 

950M-4GB 

4 GB 

A10 
3.700.000 Intel Dual Core 

N2840 

500 GB Intel HD Graphics 2 GB 

Dari Tabel 8 maka menghasilkan rating kecocokan antara alternatif dan kriteria yang dapat dilihat pada 

tabel 9. 

Tabel 9. Rating Kecocokan 

Kode Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 5 4 4 3 2 

A2 4 4 4 3 3 

A3 5 4 3 3 2 

A4 3 4 4 3 3 

A5 5 4 3 2 2 

A6 5 5 4 3 2 

A7 4 4 3 2 2 

A8 5 4 2 3 1 

A9 1 5 4 3 3 

A10 5 4 3 3 1 

Tabel 9 merupakan Rating Kecocokan menampilkan nilai rating untuk setiap laptop alternatif (A1 sampai 

A10) berdasarkan kriteria yang telah ditentukan (C1 sampai C5). Setiap nilai rating menggambarkan sejauh mana 

kecocokan laptop alternatif tersebut dengan kriteria yang ada, di mana skala nilai berkisar antara 1 hingga 5. Dalam 

penelitian ini, rating kecocokan ini akan digunakan untuk menghitung skor total kinerja relatif (Q) dari setiap 

alternatif karyawan menggunakan metode MOORA (Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis), sehingga 

dapat menentukan laptop alternatif terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Tahapan selanjutnya yaitu 

membuat matriks keputusan dari rating kecocokan yang telah dihasilkan. 

1. Mempersiapkan Matriks Keputusan 
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𝑋𝑖𝑗 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 4 4 3 2
4 4 4 3 3
5 4 3 3 2
3 4 4 3 3
5 4 3 2 2
5 5 4 3 2
4 4 3 2 2
5 4 2 3 1
1 5 4 3 3
5 4 3 3 1]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2. Menghitung Matriks Ternormalisasi (𝑅𝑖𝑗) 

Untuk Kriteria C1 (Harga) dengan menggunakan rumus persamaan (2). 

𝑋1,1
∗ =

5

√[52+42+52+32+52+52+42+52+12+52]
=

5

13,856
= 0,360  

𝑋2,1
∗ =

4

√[52+42+52+32+52+52+42+52+12+52]
=

4

13,856
= 0,288  

𝑋3,1
∗ =

5

√[52+42+52+32+52+52+42+52+12+52]
=

5

13,856
= 0,360  

𝑋4,1
∗ =

3

√[52+42+52+32+52+52+42+52+12+52]
=

3

13,856
= 0,216  

𝑋5,1
∗ =

5

√[52+42+52+32+52+52+42+52+12+52]
=

5

13,856
= 0,360  

𝑋6,1
∗ =

5

√[52+42+52+32+52+52+42+52+12+52]
=

5

13,856
= 0,360  

𝑋7,1
∗ =

4

√[52+42+52+32+52+52+42+52+12+52]
=

4

13,856
= 0,288  

𝑋8,1
∗ =

5

√[52+42+52+32+52+52+42+52+12+52]
=

5

13,856
= 0,360  

𝑋9,1
∗ =

1

√[52+42+52+32+52+52+42+52+12+52]
=

1

13,856
= 0,072  

𝑋10,1
∗ =

5

√[52+42+52+32+52+52+42+52+12+52]
=

5

13,856
= 0,360  

Untuk Kriteria C2 (Processor) dengan menggunakan persamaan (2). 

𝑋1,2
∗ =

4

√[42+42+42+42+42+52+42+42+52+42
=

4

13,076
= 0,305  

𝑋2,2
∗ =

4

√[42+42+42+42+42+52+42+42+52+42
=

4

13,076
= 0,305  

𝑋3,2
∗ =

4

√[42+42+42+42+42+52+42+42+52+42
=

4

13,076
= 0,305  

𝑋4,2
∗ =

4

√[42+42+42+42+42+52+42+42+52+42]
=

4

13,076
= 0,305  

𝑋5,2
∗ =

4

√[42+42+42+42+42+52+42+42+52+42]
=

4

13,076
= 0,305  

𝑋6,2
∗ =

5

√[42+42+42+42+42+52+42+42+52+42]
=

5

13,076
= 0,382  

𝑋7,2
∗ =

3

√[42+42+42+42+42+52+42+42+52+42]
=

3

13,076
= 0,229  

𝑋8,2
∗ =

4

√[42+42+42+42+42+52+42+42+52+42]
=

4

13,076
= 0,305  

𝑋9,2
∗ =

5

√[42+42+42+42+42+52+42+42+52+42]
=

5

13,076
= 0,382  

𝑋10,2
∗ =

4

√[42+42+42+42+42+52+42+42+52+42]
=

4

13,076
= 0,305  

Untuk Kriteria C3 (Harddisk) dengan menggunakan rumus persamaan (2). 

𝑋1,3
∗ =

4

√[42+42+32+42+32+42+32+22+42+32]
=

4

10,954
= 0,365  

𝑋2,3
∗ =

4

√[42+42+32+42+32+42+32+22+42+32]
=

4

10,954
= 0,365  

𝑋3,3
∗ =

3

√[42+42+32+42+32+42+32+22+42+32]
=

3

10,954
= 0,273  

𝑋4,3
∗ =

4

√[42+42+32+42+32+42+32+22+42+32]
=

4

10,954
= 0,365  

𝑋5,3
∗ =

3

√[42+42+32+42+32+42+32+22+42+32
=

3

10,954
= 0,273  

𝑋6,3
∗ =

4

√[42+42+32+42+32+42+32+22+42+32]
=

4

10,954
= 0,365  

𝑋7,3
∗ =

3

√[42+42+32+42+32+42+32+22+42+32]
=

3

10,954
= 0,273  

𝑋8,3
∗ =

2

√[42+42+32+42+32+42+32+22+42+32]
=

2

10,954
= 0,182  
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𝑋9,3
∗ =

4

√[42+42+32+42+32+42+32+22+42+32]
=

4

10,954
= 0,365  

𝑋10,3
∗ =

3

√[42+42+32+42+32+42+32+22+42+32]
=

3

10,954
= 0,273  

Untuk Kriteria C4 (VGA) dengan menggunakan rumus persamaan (2). 

𝑋1,4
∗ =

3

√[32+32+32+32+22+32+22+32+32+32]
=

3

8,944
= 0,335  

𝑋2,4
∗ =

3

√[32+32+32+32+22+32+22+32+32+32]
=

3

8,944
= 0,335  

𝑋34
∗ =

3

√[32+32+32+32+22+32+22+32+32+32]
=

3

8,944
= 0,335  

𝑋4,4
∗ =

3

√[32+32+32+32+22+32+22+32+32+32]
=

3

8,944
= 0,335  

𝑋5,4
∗ =

2

√[32+32+32+32+22+32+22+32+32+32]
=

2

8,944
= 0,223  

𝑋6,4
∗ =

3

√[32+32+32+32+22+32+22+32+32+32]
=

3

8,944
= 0,335  

𝑋7,4
∗ =

2

√[32+32+32+32+22+32+22+32+32+32]
=

2

8,944
= 0,223  

𝑋8,4
∗ =

3

√[32+32+32+32+22+32+22+32+32+32]
=

3

8,944
= 0,335  

𝑋9,4
∗ =

3

√[32+32+32+32+22+32+22+32+32+32]
=

3

8,944
= 0,335  

𝑋10,4
∗ =

3

√[32+32+32+32+22+32+22+32+32+32]
=

3

8,944
= 0,335  

Untuk Kriteria C5 (RAM) dengan menggunakan rumus persamaan (2). 

𝑋1,5
∗ =

2

√[22+32+22+32+22+22+22+12+32+12]
=

2

7
= 0,285  

𝑋2,5
∗ =

3

√[22+32+22+32+22+22+22+12+32+12]
=

3

7
= 0,428  

𝑋3,5
∗ =

2

√[22+32+22+32+22+22+22+12+32+12]
=

2

7
= 0,285  

𝑋4,5
∗ =

3

√[22+32+22+32+22+22+22+12+32+12]
=

3

7
= 0,428  

𝑋5,5
∗ =

2

√[22+32+22+32+22+22+22+12+32+12]
=

2

7
= 0,285  

𝑋6,5
∗ =

2

√[22+32+22+32+22+22+22+12+32+12]
=

2

7
= 0,285  

𝑋7,5
∗ =

2

√[22+32+22+32+22+22+22+12+32+12]
=

2

7
= 0,285  

𝑋8,5
∗ =

1

√[22+32+22+32+22+22+22+12+32+12]
=

1

7
= 0,142  

𝑋9,5
∗ =

3

√[22+32+22+32+22+22+22+12+32+12]
=

3

7
= 0,428  

𝑋10,5
∗ =

1

√[22+32+22+32+22+22+22+12+32+12]
=

1

7
= 0,142  

Hasil yang diperoleh untuk matriks ternormalisasi (𝑅𝑖𝑗) yaitu: 

𝑋𝑖𝑗
∗ =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,360 0,305 0.365 0,335 0,285
0,288 0.305 0,365 0.335 0,428
0,360 0,305 0,273 0,335 0,285
0,216 0,305 0,365 0.335 0,428
0,360 0,305 0,273 0,223 0,285
0,360 0,382 0,365 0,335 0,285
0,288 0,229 0,273 0,223 0,285
0,360 0,305 0,182 0,335 0,142
0,072 0,382 0,365 0,335 0,428
0,360 0,305 0,273 0,335 0,142]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3. Menghitung nilai optimasi menggunakan persamaan (4)  

𝑦1
∗ = (0,20 ∗ 0,305) + (0,20 ∗ 0,365) + (0,15 ∗ 0,335) + (0.20 ∗ 0.285) − (0.25 ∗ 0,360) = 0,15125  

𝑦2
∗ = (0,20 ∗ 0,305) + (0,20 ∗ 0,365) + (0,15 ∗ 0,335) + (0.20 ∗ 0.428) − (0.25 ∗ 0,288) = 0,19785  

𝑦3
∗ = (0,20 ∗ 0,305) + (0,20 ∗ 0,273) + (0,15 ∗ 0,335) + (0.20 ∗ 0.285) − (0.25 ∗ 0,360) = 0,13285  

𝑦4
∗ = (0,20 ∗ 0,305) + (0,20 ∗ 0,365) + (0,15 ∗ 0,335) + (0.20 ∗ 0.428) − (0.25 ∗ 0,216) = 0,21585  

𝑦5
∗ = (0,20 ∗ 0,305) + (0,20 ∗ 0,273) + (0,15 ∗ 0,223) + (0.20 ∗ 0.285) − (0.25 ∗ 0,360) = 0,11605  

𝑦6
∗ = (0,20 ∗ 0,382) + (0,20 ∗ 0,365) + (0,15 ∗ 0,335) + (0.20 ∗ 0.285) − (0.25 ∗ 0,360) = 0,1666  

𝑦7
∗ = (0,20 ∗ 0,229) + (0,20 ∗ 0,273) + (0,15 ∗ 0,223) + (0.20 ∗ 0.285) − (0.25 ∗ 0,288) = 0,1252  

𝑦8
∗ = (0,20 ∗ 0,305) + (0,20 ∗ 0,273) + (0,15 ∗ 0,335) + (0.20 ∗ 0.285) − (0.25 ∗ 0,360) = 0,13285  

𝑦9
∗ = (0,20 ∗ 0,382) + (0,20 ∗ 0,365) + (0,15 ∗ 0,335) + (0.20 ∗ 0.428) − (0.25 ∗ 0,072) = 0,217  

𝑦10
∗ = (0,20 ∗ 0,305) + (0,20 ∗ 0,273) + (0,15 ∗ 0,335) + (0.20 ∗ 0.142) − (0.25 ∗ 0,360) = 0,1042  
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Dari hasil nilai preferensi diatas maka didapat hasil akhirnya yaitu: 

Tabel 10. Hasil Akhir 

Alternatif Nama Vi Peringkat 

A1 Asus VivoBook Max X441MA 0,15125 5 

A2 Acer Aspire E5-551 0,19785 3 

A3 Asus VivoBook E12 E203MAH 0,13285 6 

A4 Asus A455LD 0,21585 2 

A5 Axioo-Neon TNWC825 0,11605 9 

A6 Lenovo Thinkpad T420 0,1666 4 

A7 Lenovo G40-70 0,1252 8 

A8 Acer Aspire One D270-26C 0,13285 7 

A9 Asus Rog GL552JX 0,217 1 

A10 Acer One 10 S100X 0,1042 10 

Tabel 10 merupakan hasil akhir menampilkan skor kinerja relatif (Vi) dan peringkat untuk setiap laptop 

alternatif berdasarkan hasil analisis menggunakan metode MOORA (Multi-Objective Optimization by Ratio 

Analysis) dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan skor kinerja relatif, Asus Rog GL552JX 

(A9) mendapatkan skor tertinggi yaitu 0,217 dan menempati peringkat pertama. Diikuti oleh Asus A455LD (A4) 

dengan skor 0,21585 dan peringkat kedua, serta Acer Aspire E5-551 (A2) dengan skor 0,19785 dan peringkat 

ketiga. Acer One 10 S100X (A10) mendapatkan skor terendah yaitu 0,1042 dan menempati peringkat terakhir. 

Dengan demikian, Asus Rog GL552JX (A9) dapat dianggap sebagai laptop terbaik berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan dalam penelitian ini. 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa sistem pendukung keputusan dengan menggunakan 

metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) sangat membantu dalam 

pemilihan laptop dikarenakan banyaknya merk laptop yang ada sehingga dengan menggunkanan metode ini calon 

pembeli dapat memutuskan satu alternatif laptop yang dapat di beli sesuai kebutuhan. Berdasarkan skor kinerja 

relatif, Asus Rog GL552JX (A9) mendapatkan skor tertinggi yaitu 0,217 dan menempati peringkat pertama. 

Diikuti oleh Asus A455LD (A4) dengan skor 0,21585 dan peringkat kedua, serta Acer Aspire E5-551 (A2) dengan 

skor 0,19785 dan peringkat ketiga. Acer One 10 S100X (A10) mendapatkan skor terendah yaitu 0,1042 dan 

menempati peringkat terakhir. Dengan demikian, Asus Rog GL552JX (A9) dapat dianggap sebagai laptop terbaik 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian ini. 
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